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ISTIHSAN MENURUT PANDANGAN AL-SYAFI’i DAN
IBNU HAZM AL-ZAHIRT

Oleh; Repelita
Dosen Fakultas Syariah STAIN Kerinci

Abstrak

Istinsén yang dikenal sebagai salah satu dalil hukum atau metode istinb&s hukum banyak
diaplikasikan dalam mazhab Hanafi dan Maliki. Abu Hanifah banyak menerapkan istihséan,
tapi tidak pernah menjelaskan apa yang dimaksud dengan istihsan itu. Ketika menetapkan
hukum dengan metode istihsan Abu Hanifah hanya mengatakan “astahsin’ saya memandang
baik.! Demikian pula hukum yang sumber dasar mazhab dan fikihnya adalah al-Qur’an, al-
Sunnah, ijm&’, dan giyas, atau sebagaimana ditegaskan di dalam kitab al-Umm, “4/-Kitab dan
al-Sunnah yang tsabit. ”"Hukum fikih diolah dan dirumuskan dengan menggunakan akal yang
cerdas dan penggunaan bahasa yang luas dan pengetahuannya yang lengkap tentang figh ahl
al-hadis dan fighahlal-ra’y, wuntuk: I)Memahami secara mendalam dalalahal-
Qur’an.2)Membuat rumusan teoritis keabsahan al-Sunnah.3. Menganalisis ijtihadahlal-hadis
dan ahlal-ra’y, lalu membuat kerangka teoritis metodologis tentang ijtihad. Ushdl al-Figh
dijadikanya bukan untuk membela mazhabnya tapi hanya untuk pengikat dan dasar
mazhabnya, karena fikihnya lebih dahulu lahir daripada mazhabnya dan dia akan
meninggalkan pendapatnya apabila dilihat dari pendapat isyarat yang bertentangan dengan
Ushal al-Fighnya.?Mazhab Sy4fi7 adalah mazhab yang dinisbatkan kepada imam Syafi~,
salah satu mazhab yang empat (Hanafi, Maliki, Hambali), di Baghdad kemudian dilanjutkan di
Mesir di mana ia mengalami perkembangan dan perubahan dalam beberapa masalah.

Kata Kunci; Ijtihad, Istihsan, Imam Syafi’l, Ibn Hazm, Mazhab

A. Pendahuluan

Sebagaimana diketahui, bahwa sumber ajaran Islam yang pertama adalah al-Qur’an
sekaligus dijadikan sebagai sumber hukum. al-Qur’an sendiri merupakan wahyu yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., diturunkan tidak sekaligus, melainkan secara
berangsur-ansur. Dimulai di Makkah dan disudahi di Madinah. Atas dasar wahyu inilah Nabi
Muhammad saw., menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul dalam masyarakat Islam
ketika itu.

Arab sebagai tempat di mana Islam untuk pertama kalinya diperkenalkan oleh sosok
seorang manusia bernama Muhammad bin Abdullah sekaligus sebagai sebuah bangsa,
mempunyai akar panjang dalam sejarah Islam.* Kondisi pranata sosial bangsa Arab sebelum
dan awal kelahiran Islam secara umum dikenal sebagai ‘zaman jahiliah’ atau zaman

! Muhammad Abu Zahrah, Abu Hanifah: Hayatmuhu wa *Asruhu wa Ard’uhu wa Fighuhu, (Kairo: Dar al-
Fikr al-‘Arabi, 1974), h. 342

2Ibid., h. 374-451

3 Al-Qur’dn secara bahasa dapat diartikan dengan ‘bacaan.’ Secara terminologis al-Qur’dn adalah
kalamulldh yang berupa kitab suci yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw., secara mutawétir, dapat
menjadi nilai ibadah bagi yang membacanya, tertulis dalam mushaf, serta peristiwa petunjuk kebahagiaan bagi
orang-orang Mukmin, baik yang berkaitan dengan akidah, moral dan syariat. Lihat Muhammad Bakar Ismail,
Dirésah fi ‘Ul0m al-Qur’dn (Beir(t: Dar al-Manar, 1991), h. 10. Lihat pula Muhammad Yusuf Musa, al-Qur’an
wa al-Falsafah,(Makkah: Dér al-Ma’arif, 1966), h. 7

4 Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), h. 17
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kebodohan.® Islam telah memberi pengertian kepada bangsa Arab bahwa agama mereka
(Islam) adalah agama yang paling baik, dan bahwa alam di luar Islam adalah dalam kesesatan,
dan bahwa nabi Muhammad saw., adalah penunjuk bagi seluruh manusia, bahwa mereka itu
Muslimin yang mewarisi kewajiban nabi Muhammad saw., dalam memberi petunjuk kepada
seluruh umat. Ajaran inilah yang memberi semangat kepada bangsa Arabuntuk kemudian
mendatangi umat dan mengajaknya masuk Islam, dan bagi siapa saja yang telah masuk Islam
menjadi golongan mereka. Islam mempunyai pengaruh besar terhadap pandangan bangsa Arab
akan sesuatu dan pandangannya tentang akhlak, ukuran hidup mereka telah berubah dari yang
mereka pakai sebelum Islam. Dalam memindahkan pemikiran mereka yang jahil kepada
pemikiran Islam.® Kehadiran Islam sungguh telah memperbaiki pola-pola kehidupan bangsa
Arab yang kala itu masih nomaden dan terbelakang.’

Dalam pada itu, sumber sejarah Islam dapat dibedakan antara sumber-sumber khusus
yaitu sejarah Nabi Muhammad saw.,atau sirah Nabi dan sumber umum bagi sejarah umum.
Sumber khusus sendiri terbagi menjadi dua, yaitu sumber-sumber primer dan sekunder.
Sumber primer adalah al-Qur’an, al-Hadis Nabi saw.,buku-bukusyamail(sifat-sifat, fisik,
kebiasaan dan keutamaan), buku-bukudalalail(buktiyangjelas,sepertimukjizatNabi saw.,),buku-
bukumaghéazydansiyar.Sedangkan sumber sekunder adalah buku-buku lain yang dianggap
sebagai pelengkap.t Sedang sumber umum bagi sejarah umum adalah buku-buku hasil
rekonstruski penulis Muslim sebagaimana tercover dalam historigrafi Islam.®

Dalam sejarah pembinaan hukum Islam periode awal dimulai sejak kerasulan
Muhammad saw., hingga beliau wafat, sumber perundang-undangan hanya berasal dari wahyu,
baik yang terbaca (al-Qur’an) maupun yang tidak terbaca (al-Hadis). Referensi utama untuk
mengetahui hukum-hukum syara’ saat itu hanya Rasulullah saw., sendiri, sebab Allah swt.,
telah memilihnya untuk menyampaikan risalah, sebagaimana firman-Nya:, )

A8 g 588 W alag 45 AT Y) g3l e
“Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah menyampaikan, dan Allahmengetahui apa yang kamu
lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan.(Q.S. al-Ma’idah [5]: 99).

Al-Qur’an dan al-Sunnah memuat beberapa kaidah dan dasar yang kokoh dan membuka
pintu ijtihad. Fikih Islam dalam terminologi kini belum muncul pada zaman itu. Pada zaman
Rasulullah saw., jika ada yang bertanya tentang hukum sesuatu maka Rasulullah
saw.,menjawabnya, dan ketika Rasulullah saw., sedang tidak ada di tempat maka para sahabat
akan berijtihad sendiri kemudian mengembalikan keputusannya kepada Rasulullah saw., untuk

5Sesungguhnya orang-orang Arab sebelum Islam tidaklah bodoh, melainkan cerdas. Kata jahiliyyah yang
melekat pada Arab Jahiliyah berasal dari kata jahl tetapi yang dimaksud di sini bukan jahl lawan dari ‘ilm yaitu
tidak berilmu, melainkan lawan dari hilm yaitu safah, ghadad, anfah (sedai, berang, tolol). Jadi, pengertian Arab
Jahiliyah yang sebenarnya adalah orang-orang Arab sebelum Islam yang membangkang kepada kebenaran, terus
melawan kebenaran, sekalipun telah diketahui olehnya kebenaran itu. Lihat A. Hasjmy, Sejarah Kebudayaan
Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h. 23

® Muhammad Bakar Ismail, Dirasah fi ‘Ulim al-Qur’dn (Beir(t: Dar al-Manar, 1991), h. 10. Lihat pula
Muhammad Yusuf Musa, al-Qur’an wa al-Falsafah,(Makkah: Déar al-Ma’arif, 1966), h. 7

" Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), h. 29

8 Akram Dliyauddin Umari,Masyarakat Madinah; Tinjauan Historis Zaman Nabi, (Jakarta: Gema Insani
Press), h. 43-62

°A. Muin Umar, Historiografi Islam, (Jakarta: RajawaliPress, 1988), h. 1
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ditetapkan atau dibatalkan.Belum terlihat ada masalah-masalah yang bersifat iftirddiyyah
(hipotesis), semua masalah lahir dari realitas hidup yang perlu dijelaskan hukumnya. Namun,
ternyata tidak semua persoalan yang dijumpai masyarakat Islam ketika itu dapat diselesaikan
dengan wahyu. Dalam keadaan seperti ini, Nabi saw., menyelesaikannya dengan pemikiran dan
pendapat beliau dan terkadang pula melalui pemusyawaratan dengan para Sahabat. Inilah
kemudian yang dikenal sunnah Rasul. Karena al-Qur’an memuat prinsip-prinsip dasar dan
tidak menjelaskan segala sesuatu secara terperinci.°

Periode aplikasi Islam di masa nabi Muhammad saw., diklasifikasikan menjadi dua yaitu,
Periode Makkah dan Periode Madinah. Setelah nabi Muhammad saw., dapat menguasai
Makkah, beliau meninggalkan Mu’az bin Jabal untuk mengajar penduduknya tentang ilmu
fikih, halal dan haram dan tentang al-Qur’an.Mu’az bin Jabal adalah seorang Ansar yang
paling utama dalam ilmu dan kemurahan hati, ia mengikuti semua peperangan bersama
Rasulullah saw. la tergolong sahabat yang paling mengetahui tentang halal dan haram dan
orang yang paling tahu tentang al-Qur’an, dan dia juga adalah salah seorang pengumpul al-
Qur’an dimasa Rasulullah saw.*!

Oleh karena itu, dapat dilihat perbedaan pendapat yang muncul berkaitan dengan hukum
syariat Islam sejak wafatnya Nabi Muhammad saw. Pada periode Nabi, persoalan yang timbul
langsung dikembalikan penyelesaiannya kepada Nabi saw., sehingga tidak ada persoalan.
Namun dalam periode Sahabat, manakala daerah yang dikuasai Islam bertambah luas, masalah-
masalah yang dihadapi juga semakin kompleks, dan munculnya perbedaan kondisi dan situasi
politik, sedangkan Nabi saw., tempat bertanya tidak ada lagi, umat pun menyelesaikan sendiri
persoalannya berdasarkan al-Qur’an dan al-Sunnah. Para Sahabat dan generasi selanjutnya lalu
melakukan ijtihdd. Karena tidak semua persoalan yang timbul dapat dikembalikan kepada al-
Qur’an dan al-Sunnah secara eksplisit. Sehingga untuk mengatasi masalah ini para Sahabat
menggunakan ijma’.

Kondisi seperti ini pun tidak bisa dipertahankan ketika kekuasaan Islam semakin
bertambah luas. Dengan terpencar-pencarnya para ulama. Ijméa’ tidak mungkin dilakukan lagi.
Akhimya masing-masing Ulama melakukan melakukan istinbds sendiri. Maka lahirlah
bermacam-macam metode istinbds hukum seperti qiyas, istihsan, istislah, ‘urfistishab, dan
syar’'u man qobland. Metode-metode istinb&s hukum itu saat ini menjadi objek kajian ushalal-
figh.t2

IImu ushadlal-figh adalah salah satu ilmu perangkat dasar yang harus dimiliki oleh ahli
hukum Islam yang hendak melakukan istinbds hukum Islam, untuk mencoba mengetahui
maksud Allah swt., yang terdapat dalam al-Qur’an.!® Dan jika diperhatikan, ushdlal-figh dari
keempat mazhab Fikih yang berkembang di kalangan Sunni yaitu, mazhab Hanafi, Maliki,
Syéafi’l, dan Hanbali, ditambah satu mazhab lagi, yaitu al-Zahiri yang salah satu tokohnya
adalah lbnu Hazm al-Zahiri terdapat perbedaan tentang dalil-dalil syara’ yang mereka
pedomani.

OMursyid Musthofa An-Najmi, Tesis: “Istihsdn dalam Pandangan Mazhab Imam Hanafi dan Imam Syafi T
dan Penerapannya” (Malang: UIN Maulana Mélik Ibrahim, 2019), h. 2

11 Ahmad Amin, Fajar Islam, terj. Zaini Dahlan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1968), h.229

2Muhammad Abu Zahrah, Ushdlal-Figh, (Kairo: Dar al-Fikr al-*Arabi,1958), h. 3

1BAl-Syatibi, Al-Muwafagat fi Ushdlal-Syar ‘iyyah, (Beir(t: Dar al-Ma’rifah, t.t.), h. 375
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Dalil-dalil syara’ yang dipedomani oleh madzhab Hanafi adalah al-Qur’an, al-Sunnah,
Ijma ‘sahabah, qiyas, istihsan, dan ‘urf. Mazhab Maliki berpegang pada al-Qur’an, al-Sunnah,
ijma’ahlal-Madinah, fatwa Sahabat, khabar ahad dan qiyas, istihsan, istislah, sad al-zara’,
mura’at, khilaf al-mujtahidin, istishab, dan syar’'u man qablané. Sedangkan dalil-dalil syara’
yang dipegang oleh mazhab Syafi’i adalah al-Qur’an, al-Sunnah, ijma’, giyas, istislah, dan
istishab. Adapun mazhab Hanbali berpegang pada al-Qur’an, al-Sunnah, fatwéasahabah, dan
qiyas.** Sedangkan Dalil-dalil syara’ yang dipedomani oleh Ibnu Hazm al-Z&hiri dari mazhab
al-Zahiri adalah, al-Qur’an, al-Sunnah, ijma’ dan al-dalil, sebagaimana yang disebutkan dalam
kitabnya sebagai berikut:

A iy Ol Al Gai n s Al Ll gia V) 258l e Gy Y ) )
15 1aa) 5 Leas W) Jaing ¥ Lgia Jila o) Y slale e plaal

“Dasar-dasar hukum yang tidak dapat diketahui sesuatu dari syari’at kecuali darinya ada
empat, yaitu: nas al-Qur’an, sabda Rasulullah saw., yang juga dari Allah, berupa sesuatu
yang absah dari Rasulullah saw., dan dinukilkan oleh orang-orang yang benar-benar
terpercaya atau dinukilkan secara mutawatir, kemudian ijmd ‘ulamd’ umat atau ad-dalil dari
ijmd’ dan nas dan ijma’ yang tidak mengandung kecuali satu kemungkinan saja.”

Metode istinbér ini sebenarnya merupakan suatu proses penyelesaian yang sangat
diharapkan atau dibutuhkan umat untuk menyelesaikan masalah-masalah yang semakin
berkembang yang tentunya berkaitan dengan syariat Islam. Hal ini setidaknya disebabkan
beberapa hal: Pertama, nas al-Qur’an dan al-Hadistidak lagi diwahyukan. Proses pewahyuan
al-Qur’an maupun pensabdaan Hadis praktis terhenti sejak wafatnya Rasulullah saw. Kedua,
persoalan-persoalan baru yang terus berkembang dan harus segera mendapatkan kejelasan
hukum.!® Sebabjika tidak segera dijawab maka berarti akan membiarkan umat berjalan tanpa
landasan nilai-nilai hukum Islam. Keadaan seperti itu tentu saja tidak diharapkan oleh umat
Islam sendiri dan tentu saja Rasulullah saw.,akan murka jika hal itu terjadi. Ketiga, al-Qur'an
dan al-Hadis sendiri telah mengikrarkan bahwa keduanya akan mampu menjawab segala
persoalan manusia di mana dan kapan pun ia terjadi. Inilah beberapa ikrar yang tegas dari al-
Qur’an dan Rasulullah saw., sendiri: ‘

SEEE RS
“Maka hendaklah mereka mendatangkan kalimat semisal al-Qur an itu jika mereka orang
yang benar.” (Q.S. al-Tar [52]: 34).

141skandar Usman, Istihsan dan Pembaharuan Hukum Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2008), h. 6

15 Ibnu Hazm, al-Ihkam fi Ushdl al-Ahkam, (BeirGt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1985), h. 70. Lihat juga
Ibnu Hazm, Al-Nabdzat al-Kafiyat fi Ushdl Ahk&muddin, buku ditahqgiq oleh Dr. Ahmad Hijazi al-Saqga, (Mesir:
Maktabat al-Kulliyah al-Azhariyah, 1981), h. 14

16 Abdul Mun’im Saleh, Hukum Manusia Sebagai Hukum Tuhan; Berfikir Induktif Menemukan Hakikat
Hukum Model al-Qawid ’id al-Fighiyyah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 101



Journal Al-Ahkam Vol. XXII Nomor 1, Juni 2021
75

ORI G o e W55 5950 Lo g il Uy Bkl B2 aglle 1 421 08 3 Gl 2355
Cpaltadll (55 4825 (53 5 o4

“(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka

dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat

manusia. dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur’an) untuk menjelaskan segala

sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri”.
(Q.S. al-Nahl [16]: 89)

Diriwayatkan dari Imam Malik bahwa telah sampai kepadanya Hadis bahwa Rasulullah
saw., bersabda:

2
- 4 ° w e z 5 o
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“Aku telah tinggalkan kepada kalian dua hal yang jika kalian berpegang teguh kepadanya tidak
akan tersesat, yaitu kitab Allah dan sunnah nabi-Nya.”(HR. Malik; al-Hakim, al-Baihaqi,
Ibnu Nasr, Ibnu Hazm).’

Ketika babak baru proses ijtihad dimulai, maka setidaknya ada dua kecenderungan
pemikiran hukum Islam. Pertama, pemikiran hukum Islam yang cenderung menggunakan
dalil-dalil normatif lebih besar daripada dalil akal. Kelompok pertama ini lazim disebut sebagai
ahl al-hadis atau kelompok tekstualis-tradisionalis. Kedua, kelompok yang memadukan
keduanya, bahkan jika tidak ditemukan nas yang menyinggungnya, ijtihadnya cenderung
menggunakandalil akal. Kelompok kedua ini kemudian lazim disebut ahl al-ra’yi atau
kelompok kontekstualis-rasionalis. Kelompok pertama didominasi oleh ulama-ulama Hijaz
dengan pemimpinnya Malik bin Anas (95-175 H/ 713-795 M).!® Demikian pula dengan
madzhab Syafi’T, Hanbali dan satu mazhab yang punah yaitu mazhab al-Zahiri. Sedangkan
kelompok kedua banyak didominasi oleh ulama-ulama Irak dengan pemimpinnya Abu Hanifah
(80-150 H/699-767 M)*® yang kemudian dicap sebagai kampiun ra'yi.

Sebagai kelanjutan dari dua kecenderungan ini, ketika kasus baru muncul ke permukaan,
maka dua kecendrungan itu segera menyeruak dan menampakkan identitasnya. Kelompok
pertama berusaha menyelesaikan dengan mengabdikan pada teks-teks al-Qur’an dan al-Hadis
setepat-tepatnya, tanpa memperhatikan mengapa menggunakan dalil itu dan dalam kondisi apa
dalil itu dimunculkan. Sedangkan kelompok kedua tidak hanya melihat dari segi ketetapan
terhadap dalil yang tersedia, melainkan juga melihat pada segi filosofis-leologisnya.

Sayangnya, dalam perjalanan berikutnya, model pemikiran hukum Islam lebih
didominasi oleh kelompok tekstualis-tradisionalis. Meskipun pengelompokan kedua golongan
tidak secara hitam putih, namun bisa dilihat dengan tampilnya al-Syafi’i (150-204 H/767-819
M)? dengan mazhabnya yang berkembang pesat selama lebih dari dua abad berikutnya.

17 Hadis Sahth li Ghairihi, disahihkan oleh Syaikh Salim al-Hilali di dalam al-7a zim wa al-Minnah fi al-
Intishéri al-Sunnah, h. 12-13. Lihat juga Al-Imam Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi Amir Asbahi, Al-
Muwatta’” Madlik, (Mesir: Tijariyah Kubrd, t.t.)

18 Ahmad Sudjono, Falsafah Hukum Islam, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1981), h. 48

Plbid., h. 41

21bid., h. 50
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Sebagai akibat dari dominasi kelompok tekstualis-tradisionalis, maka secara perlahan namun
pasti, umat Islam mengalami kemunduran dalam pemikiran hukum Islam.

Hukum dalam sebuah masyarakat bertujuan untuk mengendalikan masyarakat, ia
merupakan satu sistem yang harus ditegaskan terutama untuk melindungi hak-hak individu
atau masyarakat. Sistem hukum di setiap masyarakat memiliki ciri dan ruang lingkupnya
sendiri. Begitu juga Islam dengan sistem hukumnya yang dikenal dengan fikih. Hukum ini
mencakup seluruh bidang kehidupan agama, politik, ekonomi dan lainnya yang bersumber dari
wahyu llahi.?

Hukum Islam adalah suatu peraturan antara syariat yang diturunkan oleh Allah swt.,
menyangkut kemaslahatan manusia bahkan bagi alam semesta. Hal ini mengacu pada firman
Allah swt.,:

Clall 025 ¥) il L
“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam”. (Q.S.
al-Anbiya’ [21]: 107).

Al-Qur’an dan al-Sunnah merupakan satu sistem yang ditegakkan terutama untuk
melindungi hak-hak individu maupun hak-hak masyarakat. Sistem hukum di setiap masyarakat
memiliki karakter, sifat dan ruang lingkupnya sendiri. Begitu juga Islam yang memiliki sistem
hukum sendiri yang dikenal dengan fikih. Hukum ini mencakup seluruh bidang kehidupan;
etika, keagamaan, politik dan ekonomi yang pada dasarnya bersumber dari wahyu llahi sebagai
sumber hukum dan acuan umat Islam yang harus diikuti. Dua hal ini menjadi pedomandalam
melaksanakan kegiatan umat Islam. Perintah dan larangan yang ada dalam literaturnya
bertujuan mengatur dan menyeimbangkan kehidupan manusia (Muslim khususnya) dalam
berinteraksi baik horizontal maupun secara vertikal.

Al-Qur’an mempunyai sekian banyak fungsi, diantaranya adalah menjadi bukti
kebenaran nabi Muhammad saw. Bukti kebenaran tersebut dikemukakan dalam tantangan yang
sifatnya bertahap, sebagai berikut:

Pertama, menantang siapapun yang meragukan untuk menyusun semacamnya secara
keseluruhan.

U)MT?A?\ ;w)&w\)ﬂ;e\
“Maka hendaklah mereka mendatangkan kalimat semisal al-Qur’an itu jika mereka orang

yang benar.” (Q.S. al-Tar [52]: 34).

Kedua, menantang mereka untuk menyusun sepuluh surat semacam al- Qur an.

7-}

uﬁlmﬁﬁu\&\ujdwﬁm‘w‘}cd\j&_u‘)m ALAJHM\}UJSMJ.\A\ u}lﬁ-’e‘
“Bahkan mereka mengatakan: ‘Muhammad telah membuat- buat al-Qur’an itu’, Katakanlah:
‘(Kalau demikian), maka datangkanlah sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang
menyamainya, dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup (memanggilnya) selain Allah,
jika kamu memang orang-orang yang benar’.” (Q.S. HOd [11]: 13).

ZLAhmad Hasan, The Early Development of Islamic Jurisprudence, terj. Agah Garnadi, Pintu ljtihad
Sebelum Tertutup, (Bandung: Pustaka, 1994), h. xv
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Ketiga, menantang mereka untuk menyusun sesuatu seperti atau lebih kurang sama
dengan salah satu surah dari al-Qur’an:
< e L 4.2 Xt 2 VI Dk PR R SR & (PRI W PSR - P TP ST £ PN > LA E L.
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“Dan jika kamu meragukan (al-Qur’an) yang Kami turunkan kepada hamba Kami
(Muhammad), maka buatlah satu surah semisal dengannya dan ajaklah penolong-
penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.”’(Q.S. al-Baqgarah [2]: 23).

Al-Qur’an maupun al-Hadis disampaikan kepada kita melalui perantara Muhammad
saw., sebagai utusan Allah swt. Menurut perspektif historis, secara global, perjalanan
Muhammad saw., dalam menyebarkan dakwah Islam terbagi menjadi dua fase sejarah yaitu,
fase Makkah dan fase Madinah, yang ditandai dengan hijrah besar-besaran Muhammad saw.,
bersama seluruh pengikutnya dari Makkah menuju Madinah (12 Rabiul Awal 1 H./622 M.).%

Kedua fase sejarah ini memberikan implikasi pada perkembangan pembentukan hukum-
hukum Islam. Perbedaan konteks masyarakat Makkah dan Madinah ikut andil dalam
progresifitas perkembangan dakwah Islam. Dalam konteks Makkah yang merupakan periode
awal pembentukan ajaran Islam, sekaligus menjadi masa-masa sulit dakwah Islam dengan
banyaknya hambatan® dari masyarakat Quraisy, hukum-hukum Islam baru saja menemukan
pondasinya.Sedangkan dalam konteks Madinah dimana ajaran Islam mendapat sambutan yang
hangat oleh masyarakat yang cukup plural,?* hukum-hukum Islam berkembang secara progresif
menuju kesempurnaan ajarannya.

Di Madinah Rasulullah saw., mempunyai kedudukan bukan saja sebagai pemimpin
agama, tetapi juga sebagai kepala negara. Dengan kata lain, dalam diri Nabi saw.,terkumpul
dua kekuasaan, kekuasaan spiritual dan kekuasaan duniawi.’® Oleh sebab itu, tidak
mengherankan jika Makkah dan Madinah menjadi pusat terpenting bagi kehidupan ilmu pada
saat itu, yang menjadi tujuan para penuntut ilmu. Makkah dan Madinah masing masing
mempunyai keistimewaan dan kelebihannya, sekalipun dalam banyak hal Madinah mengatasi
Makkah, karena pemuka pemuka Islam yang terkemuka banyak yang hijrah dari Makkah ke
Madinah.?®

Dengan diutusnnya nabi Muhammad saw., sebagai Rasul, telah membawa perubahan-
perubahan besar dalam segala bidang, termasuk dalam bidang hukum, tepat sekali apa yang
diungkapkan oleh sarjana Kristen, Jarji Zaidan tentang perubahan yang dibawa Islam kepada
dunia Arab Jahiliyah, yang ikhtisarnya sebagai berikut:

22 Muhammad Husain Haikal, Sejarah Hidup Muhammad, terj. Ali Audah, h. 181-192, bandingkan dengan
Muhammad Ridho, Sirah Nabawiyyabh, terj. Anshori, h. 305-334

2 Diantaranya: Pemboikotan total terhadap Bani Hasyim dan Bani Mutalib; untuk tidak saling
mengawinkan dan tidak berjual beli apapun. Propoganda negatif kaum Quraisy terhadap kaum Muhammad saw,
dan politik kekerasan lainnya. Lihat Muhammad Husain Haikal, Sejarah Hidup Muhammad, terj. Ali Audah, h.
127-131

24 penduduk Yasrib (Madinah) pada waktu itu terdiri dari Muslimin (Muhajirin dan Anshar), masyarakat
musyrik dari sisa-sisa kabilah ‘Aus dan Khazraj, dan kabilah-kabilah Yahudi: Banu Qainugd’ di sebelah dalam,
Banu Quraizah di Fadak, Banu An-Nazir tidak jauh dari sana dan Yahudi Khaibar di sebelah utara. Lihat
Muhammad Husain Haikal, Sejarah Hidup Muhammad, terj. Ali Audah, h. 199

25 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, (Jakarta: Ul Press, 1985), h. 101

%A, Hasjmy, Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1995), h. 78
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“Munculnya Islam di jazirah Arab membawa perubahan besar. Di masa hidup Rasul dan
dalam sebahagian besar zaman khulafa’ al-rasyidin, penduduk Arabia yang telah menjadi
Muslim berjuang dengan jihad pengembangan Islam. Islam datang dengan al-Qur’andanal-
Hadjis, yang kedua-duanya dapat menyentuh hati nurani mereka, sehingga dalam waktu dekat
telah merubah adat istiadat, akhlak dan seluruh keadaan mereka, yang kemudian berbekas
dalam ilmu dan peradabannya. Kebanggaan orang Arab akan darah dan keturunan dan
bangsanya maka perubahan yang dibawa Islam itu yang akan mempersatukan mereka.”?’

Setelah wafatnya Rasulullah saw., maka dilantiklah Abu Bakar r.a., menjadi khalifah
yang diiringi pemberontakan beberapa suku Arab terhadap Islam. Keteguhan pendirian Abu
Bakar r.a., dan kekuatan iman kaum Muhgjirin dan kaum Ansar, adalah faktor utama
meneguhkan tiang agama. Pada masa Abu Bakar r.a., beliau memerintahkan mengumpul al-
Qur’an tetapi tidak dalam satu jilid tersendiri melainkan dalam beberapa lembaran, di situ
ditulis al-Qur’an dengan ayat-ayatnya, demikian pula dengan ayat-ayat yang dihafalkan,
lembaran lembaran al-Qur’an ini kemudian dititipkan di tempat Abu Bakar r.a. Untuk
menghadapi pemberontak, Abu Bakar r.a., mempersiapkan beberapa pasukan untuk memukul
para pemberontak, hingga dalam waktu yang relatif singkat persatuan Arab Muslim telah dapat
dipulinkan kembali.?® Sebelum semuanya selesai, khalifah Abu Bakar r.a., wafat yang
kemudian diganti Umar r.a. Pada masa pemerintahan Umar r.a., kaum Muslimin telah dapat
mengislamkan sebagaian besar negeri negeri Persia di sebelah timur hingga sampai ke tepi
sungai Amadoriya, di sebelah utara telah sampai ke Siria dan Negeria, Armenia. Sementara
sebelah Barat telah sampai ke Mesir.?®

Berdasarkan uraian di atas, maka jelaslah bahwa pembentukan hukum Islam (fikih)
sudah dirintis sejak zaman Rasulullah saw. Dalam menjawab setiap permasalahan yang
berkembang di masyarakat, Rasulullah saw., senantiasa berpegang kepada wahyu, seperti yang
disinyalirkan oleh al-Qur’an:

oA Y] 5 &) sl g (b g

“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Qur’an) menurut kemauan hawa nafsunya.
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).” (Q.S. al-
Najm [53]: 3-4).

Namun, jika wahyu itu tidak turun dalam menjawab suatu permasalahan, maka
Rasulullah saw., melakukan ijtihad. Jika hasil ijtihddnya salah atau keliru, seketika itu pula
beliau mendapat koreksi dari Allah swt.*° Maka itulah, Rasulullah saw., selalu dapat
menyelesaikan setiap persoalan yang muncul di tengah-tengah umatnya. Jika ada yang
bertanya tentang hukum sesuatu maka Rasulullah saw., menjawabnya secara langsung
berdasarkan petunjuk yang terdapat dalam al-Qur’an. Tetapi setelah Rasulullah saw., wafat,
para Sahabat berupaya menjawab segala bentuk tantangan dengan melakukan ijtihad.

21 1bid., h.115

28 Ahmad Amin, Fajar Islam, terj. Zaini Dahlan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1968), h. 258
2|bid

30 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspek, (Jakarta: Ul Press 1996), h. 10
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Pada masa ini, hukum Islam mengalami perkembangan, hal ini disebabkan ekspansi
wilayah Islam keluar jazirah Arabia seperti Syam, Mesir, Persia dan Irak. Sehingga, kaum
Muslimin mengalami persoalan yang belum pernah terjadi pada periode-periode sebelumnya.
Untuk mendapatkan solusi tentang masalah-masalah baru itu, tidak ada jalan lain selain
melakukan ijtihdd hukum.

Pada periode selanjutnya ketika Dinasti Umayyah dan Abbasiyah tampil memegang
kekuasaan kemajuan ilmu pengetahuan dan peradaban pada umumnya telah mengalami
kemajuan yang signifikan. Dalam keadaan demikian, peranan ijtihad dirasakan semakin
penting. Oleh sebab itu, para mujtahid berupaya keras menjawab pertanyaan dan tantangan.
Tantangan baru yang muncul saat itu, di lrak tampil Abu Hanifah (w. 150 H/767 M), di
Madinah tampil Malik 1bn Anas (w. 179 H/795 M), setelah itu muncul Imam al-Syéafi’1 (w. 204
H/819 M) dan Ahmad Ibn Hanbal (w. 241 H/855 M). Para ulama yang tampil pada periode ini
dipandang sebagai mujtahidmustagill**(mutlak) yang memiliki metode yang mandiri.

Kemudian, sekitar abad keempat hijriyah, semangat ijtihad ulama mulai melemah.
Mereka lebih tertarik mengikuti alur pikiran para imam yang terdahulu yang mereka pandang
sebagai guru yang memiliki kelebihan ilmu yang lebih dari pada mereka. Oleh karena itu, pada
periode ini ijtihad sempat memudar, orang lebih cenderung mengikuti ijtihad salah satu imam
mazhab. Kendati demikian, beberapa individu berupaya menembus dari kebekuan itu antara
lain seperti, Ibnu Hazm al-Zahiri (1. 384 H/994 M dan w. 456 H/1064 M) yang terkenal banyak
menimbulkan kritik terhadap para pendahulunya. Ijtihdd yang dipakai oleh Ibnu Hazm al-
Zahir1 adalah dari kesimpulan para ahli ushdl al-figh yang datang belakangan, dalam rumusan
itu disimpulkan bahwa imam Malik melakukan istihsan® dan istislahsebagai metode yang
masing-masing berdiri sendiri. Sementara ada juga pendapat yang mengatakan istislahtidak
lain adalah salah satu bentuk istihsan dalam mazhab Malik .3

$IMujtahid Mustagill (-eiss J4iws) yaitu mujtahid yang bebas dan tidak terikat dengan aturan-aturan
mazhab lain, tetapi ia berpendapat, mengeluarkan fatwa serta menetapkan hukum berdasarkan kaidah-kaidah dan
prinsip-prinsip yang ia bangun sendiri. Lihat Muhammad Saldm Madkur, al-1jtih&d fi al-Tasyri’ al-1slami, (Kairo:
Dar al-Nahdah, 1984), h. 131-133. Lihat pulaWahbah Zuhaili, Ushdlal-Figh al-Islami, (Damaskus—Siria: Dar al-
Fikr, 1986), h. 1079-1082. Mujtahid Mustaqill ini disebut juga dengan Mujtahid Mutlag. Mujtahid Mutlaq
merupakan mujtahid paripurna, yaitu seorang faqih yang memiliki kemampuan melakukan istinb&y langsung dari
sumber-sumber hukum yang diakui secara syar’i. Para mujtahid yang termasuk dalam kategori ini, seperti
mujtahid pendiri-pendiri mazhab misalnya: Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi’i dan Imam Ahmad Ibn
Hanbal. Lihat Amir Syarifuddin,UshdlFigh, (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 2001), h. 265

325ecara etimologi istihsén berasal dari kata al-hasan, yang berarti sesuatu yang baik. Dengan adanya
huruf tambahan alif, sin dan ta’, maknanya menjadi “menganggap baik sesuatu.” Lihat Ibn Manzur, Lisan al-
‘Arab, Xl (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), h. 117. Sedangkan secara terminologi, istihsan memiliki makna yang
beragam, di antaranya: .cs sl 8 4 sl «aida ) W jildas 8 4 oSa Lo Jie e Alis 8 Js2e)) (Berpindah dari hukum sebuah
masalah pada yang semisalnya karena adanya dalil yang lebih kuat). 4l 3gisall 4iuaiul L (Sesuatu yang dianggap
baik oleh mujtahid menurut penalarannya). s_leed) ade 5 jlall sacliss pand o jleda) o 508 ¥ agiaall (ués A 385 Qs (Dalil
yang terbetik dalam diri seorang mujtahid, namun tidak dapat diungkapkannya dengan kata-kata). #slae; 339
SIS B Allia 8 33 3 (Mengambil kemaslahatan yang bersifat parsial dan meninggalkan dalil yang bersifat kullt
(umum). Lihat al-Syéatibi, al-Muwéafagat fi Ushdlal-Syari’ah, (Beir(t: Dar al-Ma’rifah, t.t.), h. 205. Selain itu,
masih ada definisi-definisi lain dari para ulama’ ushQl yang berusaha menjelaskan pengertian dari istihsan, seperti
Wahbah Zuhailt yang menjelaksan bahwa istihsdn adalah mendahulukan giyaskhafi atas giyasjali berdasarkan
pada dalil. Lihat Wahbah Zuhaili, Ushilal-Figh al-Islami, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), h. 739

3 Muhammad Baltaji, Manahij al-Tasyri’ al-Islami fi al-Qarn al-Sani al-Hijriyyi, (Kairo: Dar al-Salam,
2007), h. 620
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Mazhab Daud al-Zahiri tidak mau mengakui qiyas apalagi menerima atau
menggunakannya.®* Di dalam al-Muhalla, lbnu Hazm mengatakan bahwa al-Qur’an dan al-
Sunnah sudah lengkap dan sempurna, tidak mungkin ada masalah yang tidak ada jawabannya
di dalam nas. Al- Qur an menegaskan
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“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang
disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk,
dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya dan (diharamkan
bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak
panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini orang-orang
kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada
mereka dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu,
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama
bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa,
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(Q.S. al-Maidah [5]: 3).

Jika Abu Hanifah dan Malik menggunakan istihsan sebagai metode istinb&z, justru al-
Syafi’i menolaknya dengan tegas dan memandangnya sebagai cara istinbds hukum dengan
hawa nafsu. Oleh karena itu, al-Syafi’i menegaskan:

Al Glaariu) W)

“Sesungguhnya istihsan adalah ketentuan hukum yang didasarkan pada selera.”®
Di tempat lain, ia mengatakan:
&);: J.Sé . - \ C)A

“Barangsiapa yang berpegang pada istihsan, berarti telah membuat syariat.””%

Imam Syafi’T memahami esensi istihsan itu sendiri disertai dengan alasan-alasannya
dalam melakukan kritik-kritik itu. Apa yang dilakukan oleh al-Syafi’1, sesudahnya dilakukan
pula oleh Ibnu Hazm dari mazhab al-Zahiri. Menurutnya, sumber hukum Islam hanyalah, al-
Sunnah, dan ijma’. Sebab syariat berasal dari Allah swt., dan hanya dapat diketahui melalui
nas saja, kembali kepada tauqif atau petunjuk dari Rasulullah saw. Dengan demikian, ijmad’
kembali kepada nas.” Dari itu pula, lbnu Hazm lebih jauh mengkritik giyas yang digunakan

3 Subhi Mahmasani, Filsafat Hukum Dalam Islam, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1981), h. 127

% Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Risalah, ditahgiq oleh Ahmad Muhammad Syakir (Beirdt: Dar al-
Fikr, t.t.), h. 240

% al-Syaukant, Irsyad al-Fuhul, (Beir(t: Dar al-Fikr, t.t.), h. 240

37 Ibnu Hazm, al-1hkam fi Ushdl al-Ahkam, (Beir(t: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1978), h. 370
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imam Syafi’i dan istihsan yang digunakan Malik, karena ia menganggap sudah di luar dari
lingkungan nas.

Sebagaimana kritik yang dilakukan imédm Syéfi’i, lalu apa pula kritik yang dikemukakan
oleh Ibnu Hazm al-Zahiri terhadap istihsan? Dan apa alasan konkret yang dikemukakan oleh
Ibnu Hazm al-Zahiri. Penulis mencoba menganalisanya dari sisi pemikiran ushdl. Tidak hanya
sampai di situ, lebih jauh penulis akan menelaah secara mendalam, apakah komentar imam
Syafi’? sama substansi dan alasan-alasannya dengan yang dikemukakan oleh Ibnu Hazm al-
Zahir? Jika sama, berarti Ibnu Hazm al-Zahir? hanya dipandang sebagai penerus imam Syafi’i.
Namun, apabila kritik tersebut berbeda, berarti lbnu Hazm al-Zahiri memiliki pandangan
tersendiri dalam istihsan ini.

Maka, dalam hal ini penulis akan melakukan analisis mengenai perbedaan pandangan
antara kedua tokoh yaitu, imam Syafi’1 dan Ibnu Hazm al-Zahiri tentang istihsan. Sehingga,
melalui penelitian ini, akan diperoleh suatu konklusi tentang perbedaan dan kesamaan antara
keduanya.

Istinsén yang dikenal sebagai salah satu dalil hukum atau metode istinbas hukum banyak
diaplikasikan dalam mazhab Hanafi dan Maliki. Abu Hanifah banyak menerapkan istihsan,
tapi tidak pernah menjelaskan apa yang dimaksud dengan istihsan itu. Ketika menetapkan
hukum dengan metode istihsdn Abu Hanifah hanya mengatakan “astahsin” saya memandang
baik.*® Demikian pula hukum yang sumber dasar mazhab dan fikihnya adalah al-Qur’an, al-
Sunnah, ijma’, dan qiyas, atau sebagaimana ditegaskan di dalam kitab al-Umm, “Al-Kitab dan
al-Sunnah yang tsabit.”

Hukum fikih diolah dan dirumuskan dengan menggunakan akal yang cerdas dan
penggunaan bahasa yang luas dan pengetahuannya yang lengkap tentang figh ahl al-hadis dan
fighahlal-ra’y, untuk:

1. Memahami secara mendalam dalalahal-Qur’an.

2. Membuat rumusan teoritis keabsahan al-Sunnah.

3. Menganalisis ijtihadahlal-hadis dan ahlal-ra’y, lalu membuat kerangka teoritis metodologis
tentang ijtihad.

Ushdl al-Figh dijadikanya bukan untuk membela mazhabnya tapi hanya untuk pengikat
dan dasar mazhabnya, karena fikihnya lebih dahulu lahir daripada mazhabnya dan dia akan
meninggalkan pendapatnya apabila dilihat dari pendapat isyarat yang bertentangan dengan
Ushdl al-Fighnya.*®

Mazhab Syafi’T adalah mazhab yang dinisbatkan kepada imam Syafi’1, salah satu mazhab
yang empat (Hanafi, Maliki, Hambali), di Baghdad kemudian dilanjutkan di Mesir di mana ia
mengalami perkembangan dan perubahan dalam beberapa masalah. Para ulama membagi Figh
Syafi1 kepada dua mazhab, gadim dan jadid. Mazhab qadim ialah yang ditulis dan
difatwakannya di Irag, sedangkan jadid ialah yang dituliskan dan difatwakannya di Mesir. Hal
tersebut disebabkan ketika ia tiba di Mesir lalu diubahnya sebahagian pendapatnya yang
dahulu, karena dia bergaul dengan ulama Mesir seraya mendengar hadis sahih dan juga dia

38 Muhammad Abu Zahrah, Abu Hanifah: Hayatuhu wa ’Asruhu wa Ara uhu wa Fighuhu, (Kairo: Dar al-
Fikr al-‘Arabi, 1974), h. 342
bid., h. 374-451
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memperhatikan situasi dan kondisi masyarakat yang ada di Hijaz dan Irag, kesemuanya
mempengaruhi imam Syafi’i. Sehingga, ia merubah fatwanya dan melahirkan mazhab baru.*

Dalam kenyataan lain, ditemukan adalah apabila dalam suatu masalah para Sahabat
saling berbeda pendapat, maka pengikut mazhab Syafi’T mengambil mana yang paling dekat
dan sesuai dengan al-Qur’an atau al-Sunnah atau ijmad’ atau qiyas. Demikian pula
istihsansebagaimana penjelasan-penjelasan mengenai istihsan sebagaimana diungkapkan oleh
al-Syaukani menyebutkan perumusannya yaitu, “Istihsdn adalah dalil yang tergores (terkesan)
di dalam jiwa seorang mujtahid yang tidak mampu diungkapkan.” Ulama ush(l yang lain
memberi definisinya, “Pindah dari ketentuan dalil kepada adat, demi kemaslahatan manusia.”
Suatu rumusan definisi istihsan yang dikatakan berasal dari Abu Hanifah berbunyi: “Istihsan
ialah mentakhshiskan giyés yang lebih kuat dari padanya.”

Bertolak dari definisi yang berbeda itu, maka kemudian terjadi pula perbedaan pendapat
dalam menetapkan istihsdn sebagai metode ijtihdd. Sebagaimana al-Syaukani telah
menjelaskan masing-masing definisi tersebut. Dalam persoalan istihsan, al-Syaukani sama
sekali tidak mengakui kelayakan istihsdn menjadi salah satu metode ijtihad secara tersendiri.
Istihsén, dalam pandangan al-Syaukani, hanya merupakan bagian dari metode-metode ijtihad
yang lain, yakni giyas atau istislah. Akibat dari perbedaan dalam melihat esensi istihsan
sebagaimetode ijtihad.Imam Syafi’T menolak istihsén sebagai dalil dan metode ijtihadsperti
tercermin dari ucapannya, “Istihsan hanyalah talazzuz(bersenang senang).”*!

Sebagaimana dikatakan Wahbah Zuhaili bahwa imédm Syafi’i berkata, siapa yang
berpegang pada istihsan berarti dia sudah membuat syariatnya sendiri.*?Akan tetapi, istihsan
itu adalah lapangan perdebatan ulama. Dia berpendapat demikian karena memandang istihsan
dalam pengertian memandang baik sesuatu, tanpa menghubungkan dengan dalil, ini tersirat
dari ucapan al-Syafi’1 orang yang membuat istihsan bukan atas perintah Allah swt., atau
Rasulullah saw., tidak dapat diterima.

Al-Qur’an adalah wahyu Allah swt.,, dan al-Sunnah berasal dari Rasulullahsaw.,
penyampai wahyu. Oleh karena itu, pertentangan antara sesama sunnah atau antara kedua
sumber hukum itu karena keduanya berasal dari Allah swt., yang Maha Sempurna. Jika telah
diterima kesimpulan, bahwa pertentangan antara sesama nas tidak ada, maka konsekuensinya
batallah hukum yang dipandang dari sebagai hasil dari adanya pertentangan.*®

Mazhab ini bukan saja menjadi panutan masyarakat dan ulama setempat, akan tetapi
menjadi mazhab penguasa dan mazhab resmi Negara sebagaimana tergambar dalam pemegang
jabatan gadi dan landasan putusan yang harus berdasarkan mazhab itu. Di samping itu, ia juga
menerima pelajaran awal dari ulama Maliki seperti Abdullah bin Duhan dan Ahmad bin Yusuf
dan mempelajari kitab al-Muwayza 'nya Imam Malik, dengan mempelajari kitab itu, ia sekaligus
mempelajari hadist dan figh mazhab ini.

Obsesinya untuk mencari kebenaran pemikirannya di tengah maraknya perbedaan
pendapat ulama, merupakan motivasi baginya untuk beralih ke mazhab Syafi’l, Hal ini

4Ahmad Amin, Dhuha al-1slam, (Kairo: Maktabah al-Nahdah al-Misriyyah, 1973), h. 231

4 Muhammad bin 1dris al-Syafi’, al-Risalah, ditahqiq oleh Ahmad Muhammad Syakir (Beir(t: Dar al-
Fikr, t.t.), h. 507

42 Wahbah Zuhaili, Ushl al-Figh Islami, (Beirdt-Libanon: Dar al-Fikr), h. 735

4 |bnu Hazm, al-Ihkam fi Ushal al-Ahkam, (Beir(t: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1978), h. 416-417
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tergambar dan pernyataan pada diskusi yang diikutinya di Velensia aku mengikuti kebenaran.**
Demikian juga Daud bin Ali bin Khalaf al- Asfihan 17 (w. 270 H) sebagai pendiri mazhab Zahiri
pun memiliki komitmen yang kuat kepada sunnah. Sebelum memunculkan mazhabnya Daud
dikenal sebagai pengagum dan pengikut mazhab Syéafi’i, kekagumannya itu disebabkan
komitmen Syéafi’i yang kuat terhadap sunnah.

Problem metodologis ini menjadi serius di Indonesia. Terutama karena tradisi fikih yang
berkembang di dunia Islam khususnya di Indonesia adalah tradisi fikin Mazhab Syafi’i. Di
samping itu, kaum Muslimin Indonesia masih sedikit “malu-malu” untuk mempelajari ushdlal-
figh dari berbagai mazhab selain empat mazhab yang mu 'tabar di kalangan Islam Sunni, sebut
saja mazhab Zahiri yang cenderung berbeda dari mazhab Syafi’i dalam hal menggunakan
istihsan sebagai metode istinbay. Padahal dari situlah sebenarnya diperoleh berbagai alternatif
metode untuk mendapatkan hukum. Kita masih lebih senang menerima fikih yang sudah jadi,
ketimbang mempelajari bagaimana sebuah produk hukum tersebut diambil.Atas dasar itulah
penulis melakukan penelitian dengan judul, “Istihnsan Menurut Pandangan al-Syafi’i dan Ibnu
Hazm al-Zahiri.”

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Moleong, penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis dengan tidak menggunakan prosedur
analisis statistik atau kualifikasi lainnya. Dengan demikian penelitian kualitatif adalah
penelitian yang tidak menghasilkan perhitungan dalam bentuk apapun, akan tetapi merupakan
kata-kata tertulis.**Karena penelitian ini lebih mengedepankan pencarian data, seorang peneliti
harus memilih metode yang sesuai dengan karakteristik obyek studi dan konseptualisasi
teoritiknya.*

Penulisan penelitian ini didasarkan pada library research (penelitian kepustakaan), yaitu
menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data utama.*’ Atau penelitian yang penemuan
objeknya dilakukan dengan menggali informasi kepustakaan, khususnya berupa teks, seperti
buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran, majalah dan dokumen lainnya.*®Ada empat ciri utama
penelitian kepustakaan, yaitu pertama; peneliti berhadapan langsung dengan teks dan data
angka, bukan pengetahuan dari lapangan atau saksi mata berupa kejadian, orang atau benda-
benda lain. Kedua; data pustaka bersifat siap pakai. Ketiga, data pustaka umumnya adalah
sumber sekunder yang bukan data orisinal dari tangan pertama di lapangan. Keempat, kondisi
data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.*°

Karena bersinggungan dengan hukum, penelitian ini bercorak penelitian hukum normatif
yang mengutamakan pengkajian terhadap ketentuan-ketentuan hukum maupun asas-asas
hukum pada umumnya. Penelitian hukum normatif merupakan penelitian dengan mendasarkan

4 Muhammad bin Ahmad al-Turkmani al-Zahabi, Sivar 4’ldm al-Nubald’, (Beir(t: Muassasah al-Risalah,
1969), h. 189

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Rosdakarya, 2006),h. 6

4 Neong Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakeh Sarasih, 2000), h.

14

47 Moh Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), h. 111-112

4 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008),h. 3

“lbid., h. 3
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pada bahan hukum, baik primer maupun sekunder.®® Kajian hukum normatif melihat hukum
dalam karakternya yang normatif yang berisi kaidah atau penormaan.

Penelitian dan kajian tentang pemikiran Imém Syafi’i dan Ibnu Hazm al-Zahiri telah
banyak dilakukan para peneliti dan penulis, baik dari Timur maupun Barat yang membahas
secara umum tentang biografi maupun pemikiran Imé&m Syafi’t dan lbnu Hazm al-Zahiri.
Penelitian dan kajian yang cukup lengkap tentang Imam Syafi’i yang mencakup berbagai
aspek, seperti biografi dan beberapa segi pemikirannya telah dilakukan oleh Muhammad Abu
Zahrah dalam karyanya, al-Syafi 1: Hayatuhu wa ‘Asruhu wa Ard uhu wa Fighuhu®* Adapun
penelitian dan kajian tentang Ibnu Hazm al-Zahiri yang mencakup berbagai aspek, seperti
biografi dan beberapa segi pemikirannya telah dilakukan oleh Mahmud Ali Himayah yang
berjudul Ibnu Hazm wa Minhajuh fi Dirasah al-Adyan.>

Sedangkan penelitian pemikiran Imam Syafi’'T mengenai giyas ditulis olehSulaiman
Abdullah (1993), pada program studi Islamic Studies (studi Islam), dalam Disertasinya yang
berjudul, “Konsep al-Qiyas Imam SyafiT dalam Perspektif Pembaharuan Hukum
Islam "membahas tentang pemikiran Imam Syafi’t mengenai konsep giyas dalam perspektif
pembaharuan hukum Islam.>

Sementara beberapa tulisan yang mengkaji secara khusus tentang aspek-aspek tertentu
dari pemikiran Ibnu Hazm al-Zahiri yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Qarib, dengan
judul disertasi, “Metode Ijtihad Ibnu Hazm dalam Menghadapi Perubahan Sosial,” Prodi
Hukum Islam pada Program Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.>*Sobri (2019)
dalam Disertasi doktornya membahas tentang “Pemikiran Ibn Hazm Tentang Adil
dalamPoligami dan Sinkronisasinya denganHukum Keluarga Dunia Islam. "**Dan beberapa
nama yang telah menekuni pemikiran Hukum lbnu Hazm, di antaranya, adalah Muhammad
Izzul Agna dan Malik Madani,®® dan masih banyak lainnya. Ada beberapa penulis yang
menekuni kajian atas Ibn Hazm di luar bidang hukum, mereka yang sedikit tersebut di
antaranya adalah Djam’annuri yang menulis disertasi tentang Studi Agama Ibnu Hazm.®’

Dalam konteks pembahasan tentang istihsan, terdapat beberapa karya tulis ilmiah yang
telah dikaji, di antaranya oleh Mursyid Musthofa An-Najmi (2019), dengan judul, “Istihsdn
dalam Pandangan Mazhab Imam Hanafi dan Imam Syafi7 dan Penerapannya.” Hasil
penelitian tersebut menunjukkan sebenamya tidak ada perbedaan dari Imam Hanafi dan imam

% Soerjono Soekanto & Sri Pamuji, Pengantar Penelitian Normatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 1985), h. 15

51 Mulammad Abu Zahrah, al-Syafi T: Hayatuhu wa ‘Asruhu wa Ara’uhu wa Fighuhu, (Beir(t: Dar al-Fikr
al-’Arabi, 1943)

2 Mahmud Ali Himayah, Ibnu Hazm wa Minhajuh fi Dirasah al-Adyan, (Cairo-Mesir: Dar al-Ma’arif,
1983)

%3 Sulaiman Abdullah, Disertasi: “Konsep al-Qiyas Imam al-SyafiT dalam Perspektif Pembaharuan
Hukum Islam” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 1993)

54 Ahmad Qarib, Disertasi: “Metode Ijtihdd Ibnu Hazm dalam Menghadapi Perubahan Sosial” (Jakarta:
UIN Syarif Hidayatullah, 1997)

% Sobri, Disertasi:
“PemikiranlbnHazmtentangAdildalamPoligamidanSinkronisasinyadenganHukumKeluargaDunia Islam” (Riau:
UINSultan Syarif Kasim, 2019)

% Muhammad ‘Izzul Aqna dan Malik Madani, “Pemikiran Ibn Hazm tentang Tidak Gugurnya Hak
Hadanah bagi Ibu yang Sudah Menikah Kembali dan Relevansinya terhadap Konteks Indonesia”, al-Ahwal, vol.
8, No. 2, 2015

57 Djamannuri, Disertasi, “Ibn Hazm (994-1064 M): Tentang Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru: Studi
Kitab al-Fashl fi al-Milal wa al-Ahwa i wa al-Nihal” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 1995)
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Syafi’i dalam penggunaan istihsan. Dapat dikatakan bahwa istihsan berada dalam ruang
lingkup kajian giyas. Hanya saja analogi istihsan tidak terikat pada keketatan analogi qiyas
karena dimungkinkan adanya qiyas alternatif (gqiyas khafi) yang terlepas dari elemen illat
(dalam analogi qgiyas biasa). Mereka hanya berselisih pada penamaan istilah saja yang dalam
istilah ulama madzhab imam Hanafi dinamakan istihsan, sedangkan dalam mazhab imam
Syafi’7 dinamakan giyaskhafi.>®

Sepanjang penelusuran literatur yang dilakukan oleh peneliti dalam penulisan disertasi
ini, belum ditemukan pembahasan mengenai istihsan dengan membenturkan pandangan dua
orang tokoh yaitu imam Syafi’i dengan Ibnu Hazm al-Zahiri.
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